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SUMMARY

ELLIANA. The Growth and yield oflntani 2 variety paddy with the planting space 

and the number of seedling per different planting hole (supervised bv M. Umar 

Harun and Zachruddin Romli Samjaya).

The objective of this research was to get the planting space and the number of 

seedling per different planting hole. This research was conducted on July to October 

2007 in Karya Jaya village, subdistrict of Kertapati, Palembang.

The research was arranged in factorial Randomised Complete Block Design 

with three replications. The first factor was planting space, consisted of three levels, 

those were J] (20 cm x 20 cm), J2 (25 cm x 25 cm), and J3 (30 cm x 30 cm). The 

second factor was number of seedling per different planting hole, consisted of

three levels, those were Bi ( 1 seed per plant hole), B2 (2 seeds per plant hole), and

B3 (3 seeds per plant hole).

The result showed that planting space significantly affected on the maximum 

tiller number and productive tiller number, and did not affect significantly on plant 

height, the flower age, the crop age, panicle length, namely panicle number, filled 

grain percentage, unfilled grain percentage, weight Of 1000 filled grain, and grain 

weight per square. The number of seedling per different planting hole did not affect 

significantly on all variabel except plant height variabel. Interaction of planting 

space and the number of seedling per planting hole did not affect significantly on all 

variabel except the flower age.
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The planting space treatment 20 cm x 20 cm (Jj) and 3 seeds per planting

hole (B3) had the highest yield. The yields were 701,9 g per square and 751,14 g per

square. The combination of planting distance 20 cm x 20 cm and 3 seed per plant

hole, its yield is 890,62 g per square.
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RINGKASAN

ELLIANA. Pertumbuhan dan produksi padi hibrida varietas intani 2 dengan jarak 

tanam dan jumlah bibit per lubang tanam yang berbeda. (Dibimbing oleh M. Umar

Harun dan Zachruddin Romli Samjaya).

Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan jarak tanam dan jumlah bibit per 

lubang tanam yang tepat. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Juli 2007 sampai 

dengan bulan Oktober 2007 di kelurahan Karya Jaya Musi Dua kecamatan Kertapati,

Palembang.

Penelitian dilaksanakan menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) 

yang disusun secara factorial dengan tiga ulangan. Faktor pertama adalah jarak 

tanam yang terdiri dari tiga taraf yaitu J1 (20 cm x 20 cm), J2 (25 cm x 25 cm), dan 

J3 (30 cm x 30 cm). Faktor kedua adalah jumlah bibit per lubang tanam yang terdiri 

dari tiga taraf yaitu BI (1 bibit per lubang tanam). B2 (2 bibit per lubang tanam), dan 

B3 (3 bibit per lubang tanam).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa perlakuan jarak tanam berpengaruh 

sangat nyata terhadap jumlah anakan maksimum dan jumlah anakan produktif, tetapi 

berpengaruh tidak nyata terhadap tinggi tanaman, umur berbunga, umur panen, 

panjang malai, jumlah gabah per malai, persentase gabah isi, persentase gabah 

hampa, bobot 1000 butir gabah, dan hasil gabah per petak. Perlakuan jumlah bibit 

per lubang tanam berpengaruh tidak nyata terhadap semua peubah kecuali peubah
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tinggi tanaman. Interaksi antara perlakuan jarak tanam dan jumlah bibit per lubang

tanam hanya berpengaruh nyata pada peubah umur berbunga.

Perlakuan jarak tanam 20 cm x 20 cm dan perlakuan 3 bibit per lubang tanam

memberikan hasil tertinggi masing-masing 701,92 g per petak dan 751,14 g per

petak. Kombinasi perlakuan jarak tanam 20 cm x 20 cm dan 3 bibit per lubang

tanam produksinya adalah 890,62 g per petak.
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PENDAHULUANI.

A. Latar Belakang

Produksi padi tahun 2006 adalah sebesar 54.664.000 ton yang mengalami 

peningkatan sebanyak 513.000 ton jika dibandingkan dengan tahun 2005 (Statistik 

Pertanian, 2006).

Upaya yang dilakukan pemerintah untuk meningkatkan produktivitas padi 

nasional adalah dengan pengembangan padi hibrida (Mashur, 2003). Padi hibrida 

merupakan generasi F1 (turunan pertama) hasil persilangan antara mandul jantan (A) 

dengan galur restorer (R) (Suwamo et al., 2000). Menurut Las et al. (2003), padi 

hibrida dihasilkan melalui pemanfaatan fenomena heterosis yang menyebabkan 

tanaman Fi lebih vigor, tumbuh lebih cepat, anakan lebih banyak, dan malai lebih 

lebat. Menurut Mashur (2003), di wilayah-wilayah yang sesuai dengan kondisi 

lingkungan penerapan teknologi padi hibrida diharapkan dapat meningkatkan hasil 

padi 15 - 20 % atau sekitar 1-1,5 ton per hektar dibandingkan padi konvensional

(inbrida).

Salah satu faktor yang mendukung peningkatan produksi tanaman adalah 

kerapatan tanaman yang akan berpengaruh terhadap populasi tanaman yang pada 

akhirnya akan mempengaruhi produksi (Djafar et al, 1990). Kerapatan populasi 

berperanan dalam menentukan sasaran agronomi, yaitu hasil panen maksimum. 

Kerapatan optimum sangat bervariasi tergantung dari varietas yang ditanam karena 

masing-masing varietas mempunyai perbedaan tinggi tanaman, jumlah daun, luas 

daun, dan umur tanaman (Balai Penelitian Tanaman Pangan Malang, 1994).
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Pengaturan kerapatan populasi tanaman dapat dilakukan dengan mengatur 

jarak tanam dan jumlah bibit per lubang tanam. Kerapatan tanaman dipengaruhi oleh 

banyaknya anakan maksimum dan anakan produktif serta kesesuian lahan yaitu yang 

berhubungan dengan kandungan hara, sebaran perakaran, dan bentuk tajuk.

Tanaman yang ditanam lebih rapat akan mengakibatkan terjadi kompetisi 

dalam mendapatkan air, ruang tumbuh, unsur hara, dan cahaya. Kerapatan tanaman 

yang terlalu jarang akan menyebabkan produksi rendah karena produksi ditentukan 

oleh jumlah individu per satuan luas. Sebaliknya, apabila kerapatan yang terlalu 

tinggi dapat menurunkan kualitas dan produksi tanaman juga akan rendah (Djafar et

aU 1990).

Jarak tanam yang dianjurkan untuk varietas yang berumur genjah, tahan

rebah, dan tidak peka panjang hari seperti PB8, PB36, PB42, dan PB50 adalah 20 cm

x 25 cm pada musim hujan. Pada musim kemarau, varietas yang tinggi dan

mempunyai anakan banyak seperti Peta, jarak tanamnya adalah 25 cm x 25 cm.

Hasil penelitian yang dilakukan di Balai Penelitian Tanaman Pangan Sukamandi

bahwa jarak tanam 25 cm x 25 cm dengan 3 bibit per lubang memberikan hasil yang

terbaik (Taslim et al.y 1988).

Varietas yang digunakan dalam penelitian ini adalah varietas intani 2, dengan 

pertimbangan bahwa produksi per hektar yang dihasilkan tinggi. Padi hibrida 

varietas Intani 2 merupakan padi hibrida yang sistem budidayanya pada lahan sawah 

irigasi teknis. Pada penelitian ini, akan dicoba untuk membudidayakan pada lahan 

sawah tadah hujan. Pada lahan sawah irigasi teknis, jarak tanam yang dianjurkan 

untuk padi hibrida varietas Intani 2 adalah 20 cm x 20 cm dengan jumlah bibit 1 - 2 

bibit per lubang tanam.
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Varietas Intani 2 akan memiliki pertumbuhan dan hasil yang tinggi jika 

adanya kondisi lingkungan tumbuh yang optimal seperti jarak tanam dan jumlah bibit 

per lubang tertentu. Oleh sebab itu, penelitian ini perlu dilaksanakan.

B. Tujuan

Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan jarak tanam dan jumlah bibit per

lubang tanam yang tepat.

C. Hipotesis

1. Perlakuan jarak tanam dan jumlah bibit per lubang tanam yang berbeda akan

menyebabkan pertumbuhan tanaman yang berbeda.

2. Perlakuan jarak tanam 25 cm x 25 cm dengan 2 bibit per lubang tanam akan 

menghasilkan pertumbuhan dan hasil yang lebih tinggi dibandingkan dengan 

perlakuan lainnya.
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